
PENGARUH EKSTRAK ETANOL DAUN KITOLOD 
(LAURENTIA LONGIFLORA) SECARA PERORAL TERHADAP 
HISTOPATOLOGI MATA TIKUS WISTAR KATARAK YANG 

DIINDUKSI METHYL NITROSO UREA 
 

 

 

 

WINDA ANASTASIA CLAUDYA BALEARE 
2443012095 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI S1 

FAKULTAS FARMASI 

UNIVERSITAS KATOLIK WIDYA MANDALA SURABAYA 

 

2016 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

i 

ABSTRAK 
 

PENGARUH EKSTRAK ETANOL DAUN KITOLOD (LAURENTIA 
LONGIFLORA) SECARA PERORAL TERHADAP 

HISTOPATOLOGI MATA TIKUS WISTAR KATARAK YANG 
DIINDUKSI METHYL NITROSO UREA 

 
Winda Anastasia Claudya Baleare  

2443012095 
 

Telah dilakukan penelitian tentang Pengaruh Ekstrak Etanol Daun Kitolod 
(Laurentia longiflora) Secara Peroral Terhadap Histopatologi Mata Tikus 
Wistar Katarak yang diInduksi  Methyl Nitroso Urea.Katarak merupakan 
kelainan mata yang ditandai hilangnya kebeningan dari lensa pemfokus di 
dalam mata lensa. Kitolod (Laurentia longiflora) bagian tanaman yang 
memiliki manfaat pengobatan gangguan mata  yaitu daun dan bunga. 
Tujuan penelitian untuk membuktikan pemberian ekstrak etanol daun 
kitolod (Laurentia longiflora) dapat menurunkan luas area kekeruhan pada 
kornea mata tikus katarak yang di induksi Methyl Nitroso Urea (MNU). 
Hewan coba digunakan tikus jantan Wistar  24 ekor  dan dikelompokkan 6 
kelompok : kelompok kontrol sehat, kelompok kontrol sakit yang diinduksi 
Methyl Nitroso Urea (MNU) tanpa perlakuan, kelompok perlakuan yang 
diberi ekstrak etanol daun kitolod 20% secara peroral dengan dosis 100 
mg/70Kg BB, 300 mg/70Kg BB dan 600 mg/70Kg BB serta kelompok 
pembanding diberi ekstrak billberry dosis 300mg/70KgBB. Kelompok 
kontrol sehat tanpa diinduksi Methyl Nitroso Urea (MNU), sedangkan 5 
kelompok lainnya merupakan kelompok yang diinduksi MNU sebagai 
penginduksi katarak dosis 100mg/kgBB secara intraperitonial (i.p.) proses 
katarak terjadi selama 14 hari kemudian diberi perlakuan masing-masing 
kelompok selama 14 hari. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak 
etanol kitolod tidak yang cukup signifikan memberikan pengaruh terhadap 
luas kekeruhan dari data dibawah pemberian ekstrak etanol daun kitolod 
20% yang diberikan secara peroral belum menunjukkan penurunan luas 
kekeruhan pada lensa mata tikus katarak sebab pemberian treatment 
diberikan dalam waktu hanya 14 hari. 
 
Kata Kunci : Katarak, Kitolod, Histopatologi, Laurentia longiflora 
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ABSTRACT 
 

EFFECT OF THE ORAL ADMINISTRATION OF ETHANOL 
EXTRACT OF KITOLOD (LAURENTIA LONGIFLORA) LEAVES 

ON THE  HISTOPATHOLOGY OF METHYL NITROSO UREA 
INDUCED CATARACT EYE OF WISTAR RATS 

 
Winda Anastasia Claudya Baleare  

2443012095 
 

Research on effect of the oral administration of ethanol extract of kitolod 
(Laurentia longiflora) leaves on the histopathology of methyl nitroso urea 
induced cataract eye of wistar rats. Cataract is an eye disorders that marked 
loss translucency of focusing lens inside the eye lens.Kitolod (Laurentia 
longiflora) parts of the plant that has medicinal benefits eye disorder that is 
the leaves and flowers.The purpose of research to prove the ethanol extract 
of leaves kitolod (Laurentia longiflora) can reduce the area of cloudiness in 
the cornea cataract  induced rat Nitroso Methyl Urea (MNU).Animals used 
male rats Wistar 24 male and grouped 6 groups: a control group of healthy, 
control arm pain induced Methyl Nitroso Urea (MNU) without treatment, 
the treatment group were given ethanol extract of leaves kitolod 20% are 
orally at a dose of 100 mg / 70kg BW , 300 mg / 70 kg BW and 600 mg / 
70kg BW as well as a comparison group given the extract billberry dose of 
300mg / 70KgBW. Healthy control group without induced Methyl Nitroso 
Urea (MNU), while 5 other group  are groups that induced cataract MNU as 
inducera dose of 100 mg / kg intraperitoneally (i.p.) process cataract occurs 
14 days later treated each group for 14 days. The results showed that 
ethanol extract kitolod 20 % was not enough to significantly impact the 
broad turbidity, from analysis of the ethanol extract of leaves kitolod 20 % 
administered orally has not shown any decrease in the  extent of turbidity in 
the mouse eye cataracts, providing treatment is given within 14 days. 
 
Keyword : Cataract, Kitolod, Histopathology, Laurentia longiflora 
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